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ARTICLE INFO ABSTRACT

Abstract: School quality is related to the supervision of the principal. Principal supervision is an effort
to improve teaching and learning process or assistance to teachers in order to help students to be better
in learning. This study aims to describe the supervision of principals in improving the performance of
teachers in SDN Center Mawang, Bontomarannu District, Gowa Regency, South Sulawesi. This
research was a qualitative research with a case study approach using observation method by looking at
the activities in schools, interviews to find out the implementation of supervision in schools and
documentation by looking at the results of supervision of principals or teacher performance assessment.
The results of the study showed that the principal supervision, monitoring and assessment had not yet
been implemented and still needed to be evaluated. The inhibiting factors of the principal supervision
were internal and external obstacles.
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Abstrak: Mutu sekolah berkaitan dengan supervisi kepala sekolah. Supervisi Kepala Sekolah adalah
usaha untuk memperbaiki situasi belajar mengajar atau bantuan yang diberikan kepada guru oleh

AccePtEd: kepala sekolah dalam melaksanakan tugas profesionalnya agar mampu membantu peserta didik dalam
09 Juni 2020 belajar untuk menjadi lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan supervisi kepala
09" June 2020 sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di Sekolah Dasar SDN Centre Mawang Kecamatan
Bontomarannu Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus menggunakan metode observasi dengan melihat kegiatan langsung di
sekolah, wawancara untuk mengetahui pelaksanaan supervisi di sekolah dan dokumentasi dengan
melihat hasil supervisi kepala sekolah atau penilaian kinerja guru. Hasil penelitian, menunjukkan
Published: bahwa supevisi kepala sekolah tentang pengawasan, monitoring dan penilaian belum terlaksana dan
27 Juni 2020 masih perlu dievaluasi lagi. Faktor penghambat supervisi kepala sekolah ialah hambatan internal dan
ksternal.
27" June 2020 etsterna
Kata kunci: supervisi kepala sekolah, kinerja guru
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PENDAHULUAN

Mutu sekolah berkaitan dengan supervisi
kepala sekolah. Untuk kepentingan tersebut,
manajemen SDM guru harus  diperbaiki,
ditingkatkan kualitas agar menjadi guru yang
profesional dan bermutu, sehingga diperlukan
pengawasan, monitoring dan penilaian yang jelas
kepada guru agar dapat menghasilkan perbaikan

secara berkesinambungan. Upaya yang dilakukan
untuk memantau proses pembelajaran adalah
melalui kegiatan pengawasan atau supervisi oleh
Kepala Sekolah. Permendiknas Nomor 13 Tahun
2007 menyatakan bahwa seorang Kepala Sekolah
harus menguasai standar kompetensi kepala
sekolah yang terdiri atas: kompetensi kepribadian,
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kompetensi manajerial, kompetensi supervisi,
kompetensi kewirausahaan dan kompetensi sosial.

Kepala sekolah mempunyai kewenangan
yang besar dalam membuat kebijakan ditingkat
sekolah, melaksanakan, dan mengawasinya, agar
sekolah yang dipimpinnya memiliki kemampuan
untuk  mengembangkan potensi yang ada
disekolah. Adapun Ross L (1980), Mulyasa (2006),
Suhardan (2010) supervisi adalah pelayanan kepala

sekolah kepada guru untuk meningkatkan,
memajukan, membimbing, membina  dan
menumbuhkan kemampuan guru dalam

melaksanakan tugasnya sehingga menghasilkan
guru vyang profesional dalam mendidik dan
membimbing peserta didik. Dengan adanya
supervisi tersebut semua guru termotivasi untuk
melaksanakan tugasnya dengan menunjukkan
kesungguhan dan kemauannya dalam mengajar
sehingga menghasilkan kinerja yang baik.

Senada dengan penelitian yang dilakukan
oleh Indri Lastriyani dan Endang Herawan dengan
judul “Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan
Kompensasi Terhadap Mengajar Guru”. Penelitian
pada guru guru SD Negeri dan Swasta di Kota
Sukabumi pada tahun 2013. Fokus penelitiannya
untuk menemukan solusi dalam meningkatkan
kinerja guru. Berdasarkan penelitian tersebut, hasil
penelitian ini menunjukkan supervisi akademik
kepala sekolah dan pemberian kompensasi
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja mengajar guru di Sekolah Dasar Negeri dan
Swasta di Kota Sukabumi. Senada dengan 1.

Penelitian pada guru SDN 06 Ketahun
Kabupaten Bengkulu Utara. Pada tahun 2016 yang
dilakukan oleh  Nurohiman dengan judul
“Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan ~ Kinerja  Guru”.  Berdasarkan
penelitian tersebut , hasil penelitian menunjukkan

bahwa (1) perencanaan program supervisi
KAJIAN TEORETIS
Supervisi Kepala Sekolah

Byars (1991) menyebutkan  bahwa

Supervisi adalah salah satu usaha menstimulir,
mengoordinir dan membimbing guru-guru di
sekolah baik secara individual maupun secara

akademik dilakukan dengan berkoordinasi bersama
guru senior, (2) pelaksanaan supervisi akademik
dengan teknik kunjungan kelas dan observasi, (3)
monitoring dilakukan dengan pre kunjungan kelas
dan pasca kunjungan kelas.

Tujuan dari  penelitian ini adalah
mengetahui bagaimana supervisi kepala sekolah
dan faktor penghambat supervisi di sekolah dasar.
Merujuk dari hal tersebut salah satu Sekolah Dasar
di Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa
Kepala sekolah dalam menjalankan fungsi sebagai
supervisor harus mampu  mengoordinasikan
seluruh kegiatan sekolah dan administrasi sekolah
sehingga menghasilkan kesatuan, keselarasan,
kebijaksanaan dan keputusan yang tepat sehingga
berdampak positif bagi guru untuk menghasilkan
Kinerja yang baik.

Motivasi yang dimiliki seorang guru baik
secara intrinsik maupun ekstrinsik membuatnya
mau dan rela untuk bekerja demi tercapainya
kinerja yang baik. Namun kenyataannya kepala
sekolah masih kurang dalam memberikan supervisi
kepada gurunya, sehingga Kinerja guru masih
sangat kurang yang dapat mengakibatkan proses
pembelajaran juga tidak maksimal. Hal ini terlihat
ketika guru di sekolah tersebut memberikan
pembelajaran kepada peserta didik hanya dengan
melanjutkan pembelajaran pada buku pegangan
peserta didik yang disebut buku siswa tanpa
melihat perangkat pembelajaran. Guru mengajar
tanpa menggunakan perangkat pembelajaran
seperti RPP, Silabus, Penilaian serta perangkat
pembelajaran lainnya. Inilah yang menyebabkan
supervisi kepala sekolah sangat dibutuhkan untuk
memotivasi guru agar dapat menghasilkan kinerja
yang baik. Sehingga perlu adanya upaya untuk
meningktakan dan memperbaiki Kinerja guru
melalui supervisi kepala sekolah secara rutin.

kolektif, agar lebih mengerti dan lebih efektif
dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran
dengan demikian mereka dapat menstmulir dan
membimbing pertumbuan tiap-tiap murid secara
kontinyu, serta mampu dan lebih cakap
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berpartsipasi dalam masyarakat demokrasi modern.

Sejalan dengan pendapat tersebut Soetjipto
(2018), mengemukakan bahwa supervisi secara
lebih  rinci  mengarah kepada pengawasan,
monitoring, dan penilaian/evaluasi. Pengawasan
yaitu mengawasi apakah bawahan (dalam hal ini
guru) menjalankan apa yang telah diinstruksikan
oleh atasannya, dan bukan berusaha membantu
guru tersebut. Pengawasan mempunyai pengertian
suatu kegiatan yang bukan hanya mencari
kesalahan objek pengawasan itu semata-mata,
tetapi juga mencari hal-hal yang sudah baik, untuk
dikembangkan lebih lanjut. Pengawasan
dimaksudkan untuk memberikan bimbingan adalah
suatu proses yang berkesinambungan, membantu
individu, mengarahkan dan mengembangkan
kemampun serta potensi yang dimilikinya, serta
mampu memahami keadaan dirinya untuk
menyesuaikan dengan lingkungannya.

Monitoring berarti kegiatan pengumpulan
data tentang suatu kegiatan sebagai bahan untuk
melaksanakan penilaian. Dengan kalimat lain,
monitoring merupakan kegiatan yang ditujukan
untuk mengetahui apa adanya tentang suatu
kegiatan. Monitoring atau pemantauan dilakukan
untuk menindaklanjuti pengawasan yang telah
dilakukan sebelumnya agar apa yang telah
disampaikan dalam pengawasan tercapai dan tidak
terputus. Hal ini disebabkan karena masih banyak
guru yang berasumsi bahwa setelah disupervisi,
kepala  sekolah tidak akan monitoring atau
memamntau hasil dari tndak lanjut tersebut.

Penilaian atau evaluasi dengan

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan yakni
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Jenis
penelitian tersebut dapat merangkul berbagai
informasi berupa data kualitatif sesuai dengan
deskripsi yang berbeda dari hanya menuliskan
jumlah atau hasil berupa angka-angka dengan
waktu penelitian elama 2 bulan. Cara yang
digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus
(case study) yang berarti peneliti mencari dengan
cermat baik itu berupa peristiwa, aktifitas, proses,
kasus yang dibatasi oleh waktu sehingga

membandingkan antara apa yang dicapai dengan
apa yang ditargetkan disebut penilaian keefektifan,
sedangkan penilaian dengan membandingkan
antara apa yang dicapai dengan berapa banyak
sumber yang dikorbankan wuntuk itu disebut
penilaian efesiensi. Dengan kata lain supervisi
mempunyai arti yang lebih luas, yaitu pengertian
bantuan dan perbaikan. Kegiatan utama supervisi
dalam hal ini kepala sekolah adalah untuk
memperbaiki proses dan hasil belajar-mengajar.
Sehingga supervisi kepala sekolah ditujukan untuk
meningkatkan kinerja guru.

Kinerja Guru

Kinerja guru mempunyai spesifikasi
tertentu. Kinerja guru dapat dilihat dan diukur
berdasarkan spesifikasi atau kriteria kompetensi
yang harus dimiliki oleh setiap guru. Berkaitan
dengan Kkinerja guru, wujud perilaku yang
dimaksud adalah kegiatan guru dalam proses
pembelajaran.

Berkenaan dengan standar kinerja guru
Sahertian (2009) dalam buku panduan penilaian
kinerja guru oleh pengawas menjelaskan bahwa:
“Standar kinerja guru itu berhubungan dengan
kualitas guru dalam menjalankan tugasnya seperti:
(1) bekerja dengan siswa secara individual, (2)
persiapan dan perencanaan pembelajaran, (3)
pendayagunaan  media  pembelajaran,  (4)
melibatkan siswa dalam berbagai pengalaman
belajar, dan (5) kepemimpinan yang aktif dari

L3

guru”.

menggunakan berbagai prosedur sesuai dengan
waktu yang ditulis sebelumnya. Maka teknik
dalam mengumpulkan data yang akan dilakukan
dalam penelitian ini adalah Observasi Langsung
yaitu Observasi yang dilakukan dengan melihat
kegiatan kepala sekolah dalam memberikan
supervisi kepada guru-guru yang ada di sekolah
tersebut. Wawancara yang dilakukan dengan
mengajukan beberapa pertanyaan kepada beberapa
guru tentang kegiatan supervisi yang dilakukan
oleh kepala sekolah melalui beberapa pendekatan
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untuk mencari apa yang peneliti ingin dapatkan
tanpa terlepas dari berbagai teknik wawancara
mendalam untuk menggali semua informasi lebih
banyakn tentang sekolah tersebut. Dokumen yang
dimaksudkan dalam sekolah berupa portopolio dari
penilaian kinerja guru. Menganalisis data temuan
dengan tiga cara yakni teknik analisis interaktif,
yaitu ada tiga komponen analisis: data reduction
(reduksi data) yaitu merangkum atau memilah dan
memilih semua yang dianggap utama sehingga
fokus dengan hal yang penting dan mencari intinya
serta menghilangkan yang tidak digunakan, data

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengawasan

Data temuan observasi guru dengan hasil
supervisi kepala sekolah pembuatan administrasi
pembelajaran seperti RPP, Silabus, Penilaian dan
lainnya walaupun ada beberapa guru yang kurang
mampu membuat namun tetap bekerja sama dalam
pembuatan administrasi tersebut. sesuai dengan
hasil wawancara yang di lakukan oleh peneliti
sebagai berikut:

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu
SM, pertanyaan peneliti adalah,” sebagai guru
kelas, apakah kepala sekolah memberikan motivasi
kepada guru untuk membuat perangkat
pembelajaran dalam hal ini pengawasan?”. Bu SM
memaparkan bahwa :

“kepala sekolah memberikan motivasi
sebelum dilaksanakan supervisi dalam hal
ini pengawasan. jadi saya menyiapkan,
perangkat pembelajaran, baik silabus, prota
promes, dan RPP jauh-jauh hari, agar
apabila waktu kepala sekolah
melaksanakan supervisi dan menanyakan
perangkat pembelajaran, semuanya sudah
siap, tetapi pernah terjadi dulu supervisi
dilaksanakan oleh utusan dari luar dengan
mendadak, sempat agak bingung karena
masih ada yang belum siap”

lbu SM menyampaikan bahwa
administrasinya sudah disiapkan ketika kepala
sekolah memberikan instruksi tentang supervisi.

display (penyajian data) yaitu membuat uraian
singkat, gambar yang berhubungan antar setiap
kategori, flowchart, dan lainnya. Penyajian
tersebut dapat mempermudah dalam memberikan
pemahaman tentang apa yang sebenarnya terjadi
dan conclusion drawing (penarikan
kesimpulan/verifikasi) yaitu mengumpulkan data
serta menarik kesimpulan secara rinci atau
kredibel. Selanjutnya keabsahan temuan dilakukan
dengan dua cara yakni triangulasi sumber dan
triangulasi metode (Sutopo, 2002).

Berdasarkan hasil penelitian, Ibu SM adalah guru
yang mempunyai motivasi dan inovasi yang tinggi
sehingga selalu mendapatkan kinerja yang baik.
Selain itu, Ibu SM jg memberikan pembelajaran
kepada peserta didik sesuai dengan perangkat
pembelajaran yang telah disiapkan. Lain halnya
Ibu H. A menjelaskan bahwa:

“saya selalu ingin membuat perangkat
pembelajaran tapi tidak bisama berpikir
jadi  cocokmi itu kepala sekolah
memberikan supervisi terlebih dahulu pada
teman yang bisa, jadi saya tinggal ambil
filenya™.

Jawaban di atas dikuatkan oleh kapala
sekolah bapak M yaitu:

“Memang benar pelaksanaan supervisi
saya hendel, selaku kepala sekolah saya
mengambil kebijakan bahwasanya,
pelaksanaan supervisi ini dilaksanakan
dengan pemberitahuan terlebih dahulu
pada waktu yang telah ditentukan, akan
tetapi dapat juga berlangsung diwaktu lain
jika dirasa perlu pelaksanaan supervisi,
Terkadang dilaksanakan enam bulan sekali
atau bahkan tiga bulan sekali. Dengan kata
lain supervisi dilaksanakan tergantung
keperluanya atau situasional”.

Kepala sekolah tersebut menjelaskan,
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bahwa supervisi di SD tersebut dilaksanakan sesuai
jadwal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepala sekolah memberikan supervisi kepada guru
sesuai dengan agenda namun tidak semua guru di
supervisi hanya perwakilan setiap kelas karena
kepala sekolah menganggap bahwa setiap kelas
memiliki administrasi yang sama. Sehingga
perwakilan dari masing-masing kelas yang
melengkapi administrasinya.

Berdasarkan hasil penelitian supervisi
kepala sekolah ditemukan bahwa hal yang harus
dilakukan dalam supervisi harus melalui tahapan
pengawasan kepada semua guru kenyataannya
bahwa masih ada guru yang tidak diberikan
pengawasan baik administrasi maupun proses
KBM.

Monitoring

Monitoring (Pemantauan) bahwa
seharusnya setelah ada pengawasan diberikan
monitoring atau pemantauan kepada setiap guru.
Adapun temuan observasi guru bahwa ketika guru
selesai  disupervisi, banyak yang tidak
memperbaiki kebali kekurangan yang ditemukan
saat  supervisi. Guru tidak  memperbaiki
kekurangannya karena selama ini kepala sekolah
tidak memberikan monitoring setelah supervisi.
Terkait dengan pendapat guru tentang monitoring
hasil wawancara dengan kepala sekolah dengan
pertanyaan peneliti “apakah bapak memberikan
monitoring/peninjauan kembali setelah pengawaan
atau supervisi yang diberikan kepada guru?”
Beliau menjelaskan bahwa:

“saya selaku kepala sekolah sering
mengingatkan kembali tentang hasil dari
supervisi yang diberikan baik itu supervisi
administrasi maupun di kelas”.

Hal ini diperkuat oleh ibu hj. A (guru kelas
1A) bahwa:

“memang kepala sekolah mengingatkan
kami tentang hasil supervisi, baik itu
kekurangan kami dalam  mengajar,
memperbaiki perangkat pembelajaran yang
tidak sesuai, cara mengajar, metode yang

digunakan, akan tetapi kepala sekolah
tidak ke kelas melihat kami mengajar
kembali. Sehingga banyak teman yang
tidak memperbaiki perangkat pembelajaran

tersebut  karena  berpikir  sudahmaki
disupervisi baru tidak naliatiji kembali
bapak kepala sekolah.”

Hal senada di sampaikan oleh ibu HM
bahwa:

“kepala sekolah memberikan pengarahan
dan peringatan melalui rapat setelah
dilaksanakannya supervisi namun tidak
berlanjut sehingga sebagian guru tiddak
memperbaiki kembali hasil supervisinya”.

Berdasarkan pemaparan dari  kepala
sekolah dan beberapa guru terlihat bahwa dalam
hal monitoring atau pemantauan secara umum
sudah diarahkan dan diingatkan oleh bapak kepala
sekolah, namun tidak menindaklanjuti yaitu
melihat kembali hasil supervisi guru apakah perlu
diperbaiki atau tidak. Hal inilah yang menjadi
temuan peneliti bahwa kepala sekolah tidak
memberikan pantauan kembali kepada guru
sehingga sebagian guru yang tidak menguasai IT
bermasa bodoh juga.

Penilaian

Adapun temuan observasi guru bahwa
setelah dilakukan pengawasan oleh kepala sekolah
langsung diberikan penilaian tanpa dilakukan
monitoring. Hal inilah yang menjadi temuan oleh
peneliti. Berdasarkan wawancara dengan kepala
sekolah, peneliti menanyakan “apakah bapak
kepala sekolah memberikan penilaian setelah
pengawasan dan monitoring dilakukan™?. Beliau
memaparkan bahwa:

“setelah  supervisi  kami  langsung
memberikan penilaian kepada guru karena
ada format instrumen yang harus diisi dan
harus saya laporkan ke koordinator
wilayah (Korwil)”.

Hal yang sama disampaikan oleh ibu HM
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(guru kelas VI D) mengatakan bahwa:

“setelah dilaksanakan supervisi kepala
sekolah langsung memberikan penilaian
dan langsung kami rapat tentang hasil
penilaian tersebut”.

Supervisi yang dilakukan oleh kepala
sekolah tidak merata sehingga hal inilah yang

Pembahasan

Berdasarkan penelitian dari hasil observasi
dan wawancara terhadap guru di SD tersebut, dari
hasil wawancara guru mengakui bahwa supervisi
kepala sekolah tersusun sesuai jadwal namun
hanya perwakilan tiap kelas yang disupervisi.
Yakni, guru yang disupervisi administrasi dan
proses belajar mengajar ditentukan oleh kepala
sekolah. Pelaksanaan supervisi sangat diperlukan
oleh pendidik dalam lembaga pendidikan, bukan
hanya untuk meningkatkan kinerja akan tetapi
dengan adannya pelaksanaan supervisi seorang
guru diharapkan lebih tanggung jawab pada setiap
tugasnya, mampu menciptakan inovasi baru dalam
menyampaikan materi, mengikuti perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Seberapa besar
supervisi tehadap guru, ibu HM selaku guru kelas
VI mengungkapkan bahwa:

“Dengan adanya supervisi cara mengajar
saya lebih baik lagi, saya akan
memperbaiki kekurangan-kekurangan
dalam mengajar, serta saya merasa lebih
semangat dalam mengajar”.

Berdasarkan pernyataan bu HM
menjelaskan bahwa dengan adanya supevisi
memberikan  bantuan  kepada guru yang
mempunyai inovasi yang tinggi. Membantu dalam
poses KBM dan memperbaiki segala kekurangan
yang ditemukan. Lain halnya bagi guru yang sudah
hmpir pensiun dan tidak menguasai IT, mereka
tidak berusaha untuk memperbaiki kekurangannya
dan tidak menggunakan perangkat
pembelajarannya ketika proses KBM berlangsung.

Supervisi yang dilakukan oleh kepala
sekolah tidak merata sehingga hal inilah yang

menyebabkan guru semaunya ketika mengajar
karena berpikir tidak akan disupervisi secara
mendetail seperti yang dilakukan pada guru
perwakilan tiap kelas. Dengan demikian supervisi
di sekolah tersebut tidak berjalan dengan baik
meskipun ada yang mendapat nilai yang sangat
tinggi akan tetapi guru vyang lain tidak
teridentifikasi kekurangan yang dimilki guru
tersebut.

menyebabkan guru semaunya ketika mengajar
karena berpikir tidak akan disupervisi secara
mendetail seperti yang dilakukan pada guru
perwakilan tiap kelas. Dengan demikian supervisi
di sekolah tersebut tidak berjalan dengan baik
meskipun ada yang mendapat nilai yang sangat
tinggi akan tetapi guru vyang lain tidak
teridentifikasi kekurangan yang dimilki guru
tersebut.

Merujuk dari teori Soejipta (2018) tentang
supervisi kepala sekolah yaitu pengawasn,
monitoring, dan penilaian, peneiti menemukan
bahwa kepala sekolah hanya memberikan
pengawasan dan pemberian nilai saat di supervisi
sehingga suervisi tidak berjalan sesuai dengan apa
yang dikemukakan oleh Soejipta (2018). Kepala
sekolah  seharusnya mmberikan pengarahan
sebelum  diadakan  supervisi,  memberikan
informasi atau bimbingan tentang hal-hal yang
akan dinilai saat supervisi berlangsung. Setelah
dilakukan pengarahan barulah kepala sekolah
mulai memberikan supervisi kepada guru tentunya
dengan jadwal yang sudah ditentukan. Jadwal yang
dimaksud adalah jadwal guru yang akan
disupervisi, karena banyak rombel di sekolah
tersebut dijadwalkan dalam seminggu kepala
sekolah mengatur waktunya dengan ditentukan
kelas berapa yang akan disupervisi misalnya
khusus hari senin yang akan disupervisi adalah
semua guru kelas 1 hingga semua kelas selesai
disupervisi dalam hal ini pengawasn dengan jadwal
tertentu.

Berlanjut dari pengawasn dilakukan
monitoring yaitu memberikan kesempatan kepada
semua guru yang telah disupervisi memperbaiki
atau melanjutkan hasil supervisinya dengan
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memantau semua guru. Karena yang peneliti
temukan kepala sekolah tidak memberikan
pemantauan setelah diadakan supervisi. Hal inilah
yang menyebabkan sebagian guru di sekolah
tersebut tidak membuat perangkat pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan kelasnya sendiri
melainkan mencopy paste saja hasil kerja
temannya sehingga pembelajaran pun tidak
maksimal dan kinerja guru tidak meningkat.
Setelah dilakukan pemantauan barulah dilanjutkan
dengan penilaian baik itu penialaian perangkat
pembelajaran, penilaian prose KBM dan penilaian
hasil pemntauan.

Berdasarkan ketiga hal tersebut peneliti
menemukan beberapa hal yang harus dilakukan
oleh kepala sekolah agar supervisi berjalan lancar
dan kinerja guru meningkat yaitu: pertama kepala
sekolah harus meberikan pengarahan dengan
mengadakan rapat terlebih dahulu membahas
tentang hal-hal yang akan di supervisi, kedua
kepala sekolah membuat jadwal supervisi sesuai
rombel di sekolah agar semua guru teridentifikasi
tentang kekurangan yang dimiliki guru tersebut,
ketiga kepala sekolah memberikan supervisi yaitu
pengawasan dengan membimbing guru, keempat
kepala sekolah melanjutkan pemantauan terhadap
guru yang telah di berikan pengawasan agar guru
melaksanakan tugasnya dengtan baik, kelima
barulah diberikan penilaian kinerja guru, keenam
kepala sekolah mengadakan rapat kembali dengan
memberikan apresisasi kepada guru yang

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Sebagai simpulan sesuai dengan data yang
diperoleh peneliti dalam supervisi kepala sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru bahwa supervisi
kepala sekolah telah dilaksanakan namun supervisi
yang diberikan tidak merata kepada semua guru,
hanya beberapa guru saja yang diseupervisi yaitu
hanya perwakilan dari setiap kelas. Sesuai dengan
hasil yang di dapatkan ada 2 faktor yang bisa
mempengaruhi  pendidikan  karakter  berbasis
kearifan lokal (bugis) yaitu faktor penghambat
supervisi kepala sekolah yaitu kendala internal dan
eksternal.

berprestasi dan memberikan motvasi  serta
masukan kepada guru yang belum memenuhi nilai
PKG (Penilaian Kinerja Guru) tersebut.

Hambatan supervisi oleh kepala sekolah
dalam penerapan kurikulum di sekolah adalah
hambatan internal dan eksternal.
Hambatan/kendala internal berupa kompleksitas
tugas manajerial seorang kepala sekolah dan
keterbatasn dana serta Sarana dan prasarana yang
kurang memadai. Keterbatasan Dana merupakan
hal yang penting dalam setiap penyelenggaraan
kegiatan, tanpa adanya dana yang mencukupi suatu
kegiatan tidak akan berjalan. Hal ini berkaitan
dengan  strategi  kepala  sekolah  dalam
meningkatkan Kwalitas guru, segala aktifitas yang
sudah direncanakan oleh kepala sekolah apabila
tidak didukung dengan dana yang cukup maka
tidak akan terlaksana. kelengkapan sarana dan
prasarana  sangat diperlukan. Para  guru
mengungkapkan masih adannya sarananya yang
kurang dalam menunjang pembelajaran antara lain
LCD Proyektor. Sedangkan kendala-kendala
eksternal meliputi kurangnya persiapan dari guru,
situasi dan  kondisi, kedisiplinan,  unsur
subjektifitas guru masih tinggi, terlalu banyak guru
yang akan disupervisi, dan sering terjadi
pergantian kepala sekolah. Hasil pengamatan juga
menunjukkan bahwa salah satu hambatan supervisi
kepala sekolah adalah terlalu banyaknya guru yang
akan disupervisi dan banyaknya kegiatan dinas luar
kepala sekolah tersebut.

Beberapa solusi atau saran dalam supervisi
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru
diantaranya; sebagai kepala sekolah harus rutin
memberikan supervisi kepada guru dengan
melakukan tiga hal yaitu pengawasan, monitoring,
serta penilaian. Kepala sekolah menyusun jadwal
supervisi sesuai jumlah guru. Setiap Guru harus
berusaha melengkapi administrasi dan bersedia
dinilai dalam proses KBM. Kepala sekolh
menyiapkan dana yang dibutuhkan guru dalam hal
pemantapan kinerja guru dengan ikut pelatihan.
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